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SUMMARY 

 

HERSAYADI ABDULLAH Design Of Box-Shaped Raft As Cultivation 

Support For Rice Cultivation On Swamp Land (Supervised by EDWARD 

SALEH and RAHMAD HARI PURNOMO). 

 

This research aimed to invent the floating technology of paddy cultivation 

media and determined the floating force coefficient that had square shape. This 

research was conducted on March 2019 up to June 2019. The method that was used 

in this research was descriptive method. The descriptive method like collecting the 

data through direct observation on field and the data will be showed in form of 

graphic and table. The parameter that was observed include the load calculation 

that could be hold by the raft, The floating force analysis calculation, and the water 

level after planting per week. The result of paddy  floating cultivation media had 

889.9 Newtons of the floating force.  While the maximum load that can be hold by 

the raft was 90.7 kilograms with 18  buoys in total.The uprising of water level in 

the load adding trial was increased by 1 ul to 2 cm in average.  The highest water 

level was on the 4th week by 6.7 cm of water level and the lowest water level was 

on preplanting phase by 5.1 cm. 

 

Keywords : floating, raft, paddy, swamp land. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

HERSAYADI ABDULLAH Rancangan Rakit Berbentuk Kotak Sebagai 

Pendukung Budidaya Tanaman Padi Pada Lahan Rawa Lebak (Dibimbing oleh 

EDWARD SALEH dan RAHMAD HARI PURNOMO).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan teknologi pengapung media 

tanam padi dan menentukan nilai koefisien gaya apung yang berbentuk kotak. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai dengan Juni 2019. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif berupa 

pengumpulan data dengan melakukan observasi secara langsung di lapangan dan 

data yang didapat akan disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Parameter yang 

diamati meliputi perhitungan beban yang mampu ditahan oleh rakit, perhitungan 

analisis gaya apung, dan tinggi air setelah tanam per minggu. Hasil yang didapat 

sebagai pengapung media tanaman padi memiliki gaya apung sebesar 889,9 

Newton. Sedangkan beban maksimal yang mampu ditahan oleh rakit adalah 90,7 

kilogram dengan total pengapung sebanyak 18 buah pelampung. Kenaikan air pada 

percobaan penambahan beban mengalami kenaikan dengan rata-rata 1 sampai 

dengan 2 cm. Tinggi air tertinggi adalah pada saat minggu ke-4 dengan ketinggian 

air 6,7 cm dan tinggi air terendah adalah pada minggu ke-0 yaitu 5,1 cm.  

 

Kata kunci : pengapung, rakit, padi, rawa lebak
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rawa merupakan semua lahan yang tergenang oleh air, yang 

penggenangnannya dapat bersifat musiman ataupun permanen dan banyak 

ditumbuhi oleh tumbuhan. Lahan rawa di Indonesia sekitar 33,40 sampai 38,40 juta 

hektar (Subagjo dan Widjaja, 1998). Rawa pasang surut diperkirakan seluas 24,20 

juta hektar dan rawa lebak diperkirakan seluas 13,27 juta hektar, umumnya tersebar 

di Pulau Sumatera 5,70 juta hektar, Kalimantan 3,40 juta hektar, dan Papua 5,20 

juta hektar (Balai Penelitian Rawa, 2005). Lahan rawa lebak daerah Sumatera 

Selatan merupakan wilayah cekungan yang secara alami berfungsi sebagai 

penampung air permukaan dan tempat deposit mineral sekunder. Lahan rawa lebak 

juga sering terjadi dinamika tampungan air secara musiman yang bergantung pada 

besarnya aliran permukaan  dari curahan air hujan maupun air sungai (Waluyo et 

al., 2012). 

Pengembangan lahan rawa unttuk pertanian terutama lahan rawa lebak selain 

memiliki prospek yang baik juga menghadapi berbagai permasalahan. Masalah 

yang dihadapi pada pengembangan lahan rawa lebak untuk usaha pertanian adalah 

kondisi air yang fluktuaftif dan sering tidak terduga, serta hidrotopografi yang 

beragam dan belum tertata dengan baik (Trinugroho dan Mawardi, 2017). Banjir 

dengan kategori ringan akan menyebabkan bibit yang pindah tanam pertama akan 

mengalami kerusakan sebesar 20,6 persen sedangkan banjir berat menyebabkan 

kerusakan sebesar 60 persen. Hal tersebut lebih menjelaskan bahwa tanaman padi 

rentan terhadap banjir pada periode awal, khususnya pada saat baru pindah 

tanamkan (Gusti dan Padjung, 2003). Perubahan iklim pada sisi lain dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas pertanian, selain itu dinamika iklim yang 

tidak menentu akan menimbulkan populasi hama/pathogen penyakit yang akan 

menjadi semakin meningkat dan dapat merusak sistem pertanaman. Pada bidang 

pertanian kondisi cuaca seperti halnya perubahan iklim memiliki dampak yang 

sama baik kepada kualitas maupun kuantitas produksi, termasuk pendapatan petani, 

FAO memperkirakan bahwa perubahan ini akan membuat krisis kemanusiaan yang 



 

 

 

ekstrim karena para petani bergantung pada kecukupan hujan untuk tanaman 

mereka (Salampessy et al., 2018). 

Cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi padi nasional 

secara berkelanjutan adalah meningkatkan prduktivitas melalui ketepatan 

pemilihan komponen teknologi dengan memperhatikan kondisi lingkungan biotik, 

lingkungan abiotik, dan pengelolaan lahan yang optimal. Penggunaan teknologi 

sistem tanam dalam budidaya padi diharapkan dapat mempengaruhi hasil produksi, 

dan pada akhirnya akan mempengaruhi pendapatan petani pangan. Teknologi 

budidaya yang tepat tidak hanya masalah penggunaan varietas unggul, tetapi juga 

pemilihan metode tanam yang tepat (Yoshie dan Rita, 2010).  

. Adaptasi yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan cara membuat 

sistem budidaya pertanian terapung. Sistem budidaya tanaman secara terapung 

merupakan salah satu sistem budidaya tanaman yang dapat dilakukan di lahan rawa 

lebak pada saat periode lahan banjir (Bernas et al., 2012). Keuntungan dari 

budidaya tanaman secara terapung yaitu tidak perlunya dilakukan penyiraman pada 

tanaman karena air berdifusi secara kontinu dari bawah media tanam. Menurut 

Lakitan (2014), kearifan lokal dapat digunakan sebagai landasan petani untuk 

mengembangkan sebuah teknologi yang tepat guna. Pembibitan padi terapung yang 

telah menjadi kearifan lokal masyarakat rawa lebak dapat menjadi landasan petani 

untuk mengembangkan budidaya tanaman terapung lainnya, seperti budidaya 

tanaman hortikultura. Akhir-akhir ini teknologi tepat guna sangat diminati dan 

menjadi alternatif dari teknologi yang sudah ada. Menurut (Djamhari, 2009) 

teknologi tepat guna adalah sebuah teknologi yang ditemukan atau diciptakan oleh 

karya manusia dengan tujuan membuat pekerjaan semakin lancar dan bisa 

meningkatkan nilai ekonomi serta teknologi tersebut tidak hanya dibuat akan tetapi 

dirancang dengan tepat sesuai dengan kebutuhan manusia. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1.2.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Merancang rakit apung sebagai pengapung media tanam tanaman padi 

di lahan rawa. 

2) Memanfaatkan lahan rawa pada saat banjir agar lahan tersebut dapat 

diusahakan untuk budidaya tanaman padi. 
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